BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan 
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini, dari 43 murid kelas VI SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Karakteristik responden murid kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi dalam penelitian ini berada pada rentang 11–12 tahun dengan rata-rata usia 12 tahun. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki berjumlah 20 orang dan perempuan 23 orang. Jumlah responden berjumlah 43 orang.
2. Sebelum diberikan media animasi kartun Tingkat Pengetahuan Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat pengetahuan rendah, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 6 orang (14%) dan yang buruk terdapat 14 orang (33%), sedangkan perempuan yang baik 13 orang (30%) dan yang buruk 10 orang (23%). Dengan nilai rata-rata yaitu 4.
3. Sebelum diberikan media animasi kartun Tingkat Sikap Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat sikap yang rendah, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 5 orang (12%) dan yang buruk terdapat 15 orang (35%), sedangkan perempuan yaitu baik 14 orang (32%) dan yang buruk terdapat 9 orang (21%). Dengan nilai rata-rata yaitu 5.

4. Sebelum diberikan media animasi kartun Tingkat Tindakan Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat tindakan tinggi, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 13 orang (30%) dan yang buruk terdapat 7 orang (16%), sedangkan perempuan yaitu baik 17 orang (40%) dan yang buruk terdapat 6 orang (14%). Dengan nilai rata-rata 5.
5. Perilaku sebelum diberikan Dental Health Education dengan media animasi kartun pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi besar responden memiliki tingkat perilaku yang buruk yaitu sebanyak 25 orang (58%) dan tingkat perilaku yang tinggi yaitu sebnayak 18 orang (42%). Dengan nilai rata-rata 13.
6. Sesudah diberikan media animasi kartun Tingkat Pengetahuan Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat pengetahuan rendah, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 14 orang (33%) dan yang buruk terdapat 6 orang (14%), sedangkan perempuan yang baik 22 orang (51%) dan yang buruk 1 orang (2%). Dengan nilai rata-rata yaitu 5.
7. Sesudah diberikan media animasi kartun Tingkat Sikap Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat sikap yang rendah, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 10 orang (23%) dan yang buruk terdapat 10 orang (23%), sedangkan perempuan yaitu baik 20 orang (47%) dan yang buruk terdapat 3orang (7%). Dengan nilai rata-rata yaitu 5.

8. Sesudah diberikan media animasi kartun Tingkat Tindakan Dental Health Education pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi memiliki tingkat tindakan tinggi, yaitu sebanyak Laki-laki yang baik terdapat 10 orang (23%) dan yang buruk terdapat 10 orang (23%), sedangkan perempuan yaitu baik 17 orang (40%) dan yang buruk terdapat 6 orang (14%). Dengan nilai rata-rata 6.
9. Perilaku sesudah diberikan Dental Health Education dengan media animasi kartun pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi besar responden memiliki tingkat perilaku yang buruk yaitu sebanyak 27 orang (63%) dan tingkat perilaku yang tinggi yaitu sebanyak 16 orang (37%). Dengan nilai rata-rata 16. Jadi media video animasi tidak efektif dalam pemberian materi Dental Health Education.
10. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Gambaran Pengaruh Media Animasi Kartun Dental Health Education (DHE) pada siswa kelas VI di SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi berdasarkan kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah dengan jangka waktu 1 minggu tidak dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya.
6.2 Saran
1. [bookmark: _GoBack]	Agar tujuan jangka panjang tercapai yakni peningkatan perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut maka peneliti menyarankan kepada kepada SD Negeri Tanah Tinggi 03 Pagi untuk lebih mengoptimalkan kerjasama dengan puskesmas sesuai dengan wilayahnya, agar kegiatan usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) dapat dimaksimalkan disekolah dan diharapkan adanya muatan tentang perilaku menjaga kesehatan gigi dan perawatan gigi yang benar sehingga perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat meningkat dan berkualitas. Peneliti juga menyarankan untuk melaksanakan penyuluhan dengan berbagai macam media agar anak-anak bisa lebih memahami semua materi yang diberikan.


